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Jember 1998.
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Pra. E AMH DI, (ITI) Dra, R A HA Y 1.

Fata Konci : Sikap Mental Wirapwasta Dengsn Pemenithan
Kebutahan Rumah Sehat.

Banyak Faktor yang dapat mempengaruhi pemsenuohan kebutua-
han sesecrang. Balah satunyva adalah faktor slkap meotal,
dalam hal ini wiraswasta. Semakin tinggl sikapr mental wiras-
wapstn sepporang akan berpengaruh terhadap etoe kerjanya.,
semengat dan giat dalsm bekerja, eerta disiplin kerje yang
tinggl yang pada akhirnya akan memberikan kesejahteraan bagi
dirinya.

Penelitian ini diawali dengan permasalahsan adakah
Eorelasi antara sikap mental wiraswasta kepala Fomah teanggs
dengan pemenuhan kebutuvhan rumah sehat, di desa Tempurejo
Kecamatan Tempurejo Eabupaten Jember, 1998,

Adapun tujuvan yang hendak diraih vaito ingin menogetabui
adaenya korelael antara siksp mental wiraswasta Fepala Rumah
tanggn dengan pemenuhan kebutuhan romah sehat di desa Tem—
purejo Kecamatsn Tempurejo Kebupaten Jember, 18698,

Hipotesis vang diajukan adalah ada korslasl asntera
pikap mental wiraswastsa kepala Ruomah tengga dengan pemenuhan
kebutuhan rumah sehat, di desa Tempurejo Fecamatan Tempurejo
Kabtupaten Jember, 1998,

Penelitian ini dilakokan dengan waktu kurang Febih dua
budan dengan mengambil tempat di deaa Tewparejo Recamatan
Tempurejo, kabupaten Jamber.

Sedangkan metodes pensntuan respondennya digonadkan  Jemis
penelitian sempel dengan tehmik proporsional random srampling
cara undism., -

Untuk memperoleh data penelifien digomakan wmetods
angkat sebagai metodn utama, metode observasl, wmetods
interview dan dolumentasi sebhagsi pelengkap.

Metode analisis datanya wmenggunmakan udi statistik
dengan tehmik korelasi product moment. Hasil analisis data
menujnkkan bahwa koafisien korelasil XYV sebeasnr O0.7T06 dengan
memperhatikan N sebesar 60 dan tingkat signift¥ansl yang
ditetapkan 5%, harga Eo&efislien kokelanl terBemt ternyata
lebih beaar dari Harga kritiknya,

Dengan demikian dapat disimpuikan bahwa terdapat ¥orel-
azi ocukup positif antara sikap memtal wireswasta Kepala
Romah tangga dengan pemenuhan kebutuhan romah pelat, di deas
Tompurejs EKecamatan Tempurejo Eabupaten Jembery, 1998, Hal
ini berarti semakin tinggl sikap wmental wirapwasts kepaln
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Rumah tanggs semakin baik puls tingkat pemenpuhan kebutuhan
rumah yang sehat. Seballknya semakin rendah aikap mental
wiraswanta kepala Bumah tenggs semakin rendah pula pemenban
kebtutuhan romah yang sehat.

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan kesimpulan
terssbut ialah Kepala Rumah tangga hendaknya selalu mening-
katkan sikap mental Wiraswasts, serts mengaplikasikan sikap
mental wilraswasts tersebot ke dalsm kehidupen seharl vang
meliputi, pengeplikasisn kemsuan yang heras, berkeyakinan
¥yeng kuat atas kekuvatan pribadi, jujur dan tenggong Jawab,
tahan fislk dan mental, punys ketekunan dan kenletan dalam
bekerja, serta punya pemikiran yang kresatif dan konastruktif.
Kepada Kepala Desa beserta perangkatnya hendaknyamemberikan
pangarahan dan penyvulvhan-penyuivhan tentang pentingnya
pendidikan kewiraswastean kepada segenap anggota masyarakat-
ny&.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakeng Pomilihan Masalah

Yanusia sebagal salah satu makhluk hidup yang mempero-
leh  dan mempertahankan hidupnys harus _berjuang untuk meme-
mihi kebutuhannya. Pada dasarnya kshutuohen 1tn diambil
acbagal akibat kekurangan dalam diri seseorang aten indivi-
du.

fetiap orang memiliki tuduwan dan kebutvhan tertentu di
dalam hidupnya. Kekuvatan untuk mencapai tujuan dan kebutuhan
adalah dengan adanya sikap mental wiraswastsa yang meliputi
kemauan keras, ‘kejujuran dan tanggung jawab serta adanys
ketahanan fisik dan mental. (Wasty Scemanto,19682: 35).

Slkap mental wiraswasta merupakan suatu pondukung yang
akan memberikan dampak yang cukvup besar, karena sikap mental
wiraswasta merupakan pembentukan dan pertumbuhan untuk
menghadap]l masa mendatang. Mereka yang memiliki sikap mental
wiraswasta akan memillk] pula tujuan dalam pemenuhan  kebu-
tuhan.

Kebutuhan merupakan sesuatu yang berkaitan dengan
kekurangan yang adsa pada diri individu atau BEBEOTHNE Yang
menuntut EoEEQrang terzebut urntuk memenvhinya,
(Eamdi,18988:9).

Eebutuhan dapat mempunyai artl luas, tidak hanva taraf
kebutuhan biologis saja, tetapi juga pada toraf kebutuhan
Boslal psikologis. Sebagaimana dikatakan oleh Eamdi bahwa,
kebutuhan adalah sustu kekurangan yang universal dikalangan
wnat manusia, serta manuegia akan musnah apabila kekurangan
ini terus menerus tidak dapst terpenuhil  dengan baik
(1898g:TY.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka jelas bahwa
gikar mental wirsswasta akan menyempurnakan dan melengkapi
kemampuan untuk memenuhi berbegal macam kebutuhan seseorang,



Berdasarkan beberapa pemikiran tersebut akhirnva diam—
bil Judul, "Korelasi Antara Sikap Mental Wiraswasta Eepala
Funah Tangga Dengan Pememuhan Eebutuhan Bumah Sehat di Desa
Tempurejoe Eecamatan Tempurejo Eabupaten Jember 19987

Secara apeslfik atau Yhusas hewirapwastasn menarik
untuek di teliti. Dalam hal ini ada beberapa almsan antara
1ain

1. Persoalan Ekewiraswastaan memiliki nilai yang cukup

astrategis dan aktual vang berlsngeung den mempunyni
kaltan kepentingan dengan situwasi pada saat ini juss
parda paat mendatang. Hal inl biea dipahamikarena
peracalan kewiraswastaan mervpaksn Buatu orientasi
aten  target akhir dari mpotiap pembentukan pribadi
eegeorang vang memungkinkan haginya memiliki keman-
dirian dalam memecahhkan setiap persoalan.

2. Penelitian +tentang kewiraswastsan, dipandang memi-

11kf nilai praktis dan manfast serta berdayaguna.

1.2 Perumusan Masalaoh Pepelitian

Rumusan masalsh pada svatu penelitimn merupakan bagian
yvang amat penting. sebab dengan rumuepan masalah yang Jelas
seorang poneliti akan mudah untok melakesnakan penelitian.

Adapun pokok mesalah dalam penelitian ini adalesh =seha-

gai berikut:

"Adakah korelasi dan Jlka ada, sejauh mana korelasi
antara gsihap mental wiraswasts kepals Rumah tanggs dengan
pememthan keutuhan rumeh eshat di desa Tempuredo Xabupsaten
vember 198987,

1.3 Pefinisi Operasional Vareahel Penelitian
1.2.3 Sikar Hental Wiraoswanta

Guna memohami pengertian sikap mental wiraswesta sBecara
menyeluruh, wtuh , maka akan dikaji mecara terpisah baik
yang menyarngkut tentag sikap mental maupim wiraswaesta itun
sendirl.



Suparman Sumshamlijaya menegaskan :"Sikap mental adalah:
Kesediasn berjerih payah dan berdaya upava dengan meingkat-
kan serta menempa nilai-nilai kepribadian"(19680: 5).

bedangkan apa yang dimakend dengan wiraswasta vyaitu
aifat keberanian, keutsmaan, dan keteladanan dalam mengamb1l
resaiko yvang bersuomber pads kemampuan diri sendiri. (Sevparmsn
Sumahamijaya, 1880: 10},

Dua Pengertian terseebut diromaskan oleh Bambang Tri

Cahyono, bahwa Sikap mental wiraswasta adalah :

"maatu kondisi dimana didalam kondiei eBeseorang terdapat
perasaan dan motivasi untuk meningkatkan prestasi wseaha,
karena itu membentuk sikap mental wiraswasta diperlukan
waktu vntuk menyenangl obyek baru dalam bisnis"” (1987: 77).

Bambang Tri Ceahyono lebih memperielas lagi bahwa,

"Latar belaksng orang wiraswasta berbeda dengan orang
bieens, karena seorang wiraswasta lebih benyak tuntutan
kebutuhannya yang harue dipenuhi dengan wusanha usasha
vang cukup mendapat tantangan. Oleh karena itu untuk
mancapal tujuannys harus memiliki semangat kerja yang
tinggl dan keinginan yang tinggi wntuk mencapal hasil
karda” (198BT:T2).

Pendapat diatas lebih memperjelas bahwa sikap mental
wiraswasta tersebut skan dimanlifestaspikan dalam bantuk
usahas/bekeria. Sehingga manusia yang memiliki sikap mental
wiraswasta vang tinggi akan berpengarah pada dunia
naaha /pekerjaannya. Sepeorang vang memilik! sikap mental
mantal wiraswasta yang tinggi akan mempengaruhi etos kerlda,
semangalt dan giat bekerja serta disiplin kerja vang tinggl
vang padn akhirnya bisa memenmuhi kebutuhan hidupnys.

Berdeearkan dari beberapa pendapat di stas. deapatlah
disimpulkan babwa sikap mental wiraswasta adalsh satu aikap
daya upaya sepeorang untuk meningkatkan kemampuan yang
dijiwal oleh sifat keberanlan dan keutamaan serta ketela-
danan dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam memecahkan
masalah kehidupan yang didasarksn pada keluatsn pada diri
sendicd .



1.3.2 Pomegnuhan kebutphan Bumah Sebat

Manusia sebagai makhluk hidup, didalsm memperoleh dan
mempertahankan kelangsungan hidupnya harve berjuang untuk
memenehl  kebutuhannya. Pade dasarya kebutuhan itu  timbul
gebagai skibat adanys kekurangan pada dirl eesecang alau
jndividu. Untuk memperjelas tentang kebutuhan, maka terlebih
dahuln aken dijelaskan definisinya secara terpisah antara
pemenuhan, kebutuhan serta rumah sehet itu sendiri. Sebagail-
mana dijelaskan oleh pendapat Eamdi, meka yang dimaksund
dengan pememuhan adalah “suwatn usaha untuk memperloleh
kekurangen dalam rangks untuk mempertahankan kelangsungan
hildup individu,”(1888: 1)}.

Sedengkean yang dimakeud dengen kebutuhan adalah keku-
rangan vang universal dikalangan vmat manusia dan akan
musnah  bila kskurangan inil terus mensrus tidak terpenuhl,
(Eamdi, 1289: 1).

Adapun pengertian Bumah gehat wermrut Melly Sri  Sulas-
tri adalah, “rumah yang didalamnya tersedia aliran udara,
terciptanya suhu ruangan; tersedianya sumber cahaya ¥ang
terhindar dari bunyi kebisingan. Serta memungkinkan di dalam
keluarganys saling memelihara dan memupuk rasa kekeluvargaan
sehingga esetisp anggotanya berkembang dan  tumbuh menjadi
anggota masyarakat yang berguna”, (1980: 25).

Boardagarkan dari beberapa definiasl d1 ates dapatlah
disimpulkan babwa yang dimaksud dengan Pemenuhan kebutuhan
ruomah  sehat adalsh “suatu usaha untukmemperoleh segala
kekurangan dalam bentuk kebutvhan primer/perumahan, yang
didalamnya terdapat syarat rumah asshat seperti teradlanya
aliran udara. terciptanya svhu ruangsn, tersedianya sumber
cahaya dan terhindarnya dari bunyi kebisingan. Serta memung-
Yinkan didalam kelnargannya saling memelihara dan .memapuk
rapa  kekeluargaan sehingga sSetiap snggotanya dapat’ berkem-
tang dan menjadi snggota masyarakat yang herguna”.



1.2.3 Ecpals Bumah Tanesa

Pengertian Bepalsa Bomah toanggs dijelsskan cleh Widiada
Dunakarya sebagal berikuk;

"Hepala rumahtangga atan kepala Feluargs berarti.
sgaeorang yang berhak atas ansk-smak yang dilahirkan,
berhak atas harta yang dicari nelama hidupnya, betang-
gung Jawabh atau berkewajiban menjaga keutuhan ataun
keharmonisan keluargenya™, [(1988: 22)

Jadi berdssarken pendapat teresebut depat ditarik kesim-
pulan bahwa yang dimaksud dengan Kepala Rumah Tangga/ Kepala
Eeluarga dalam penulisan skripsi ini adalah pimpinan rumah
tangea vang dalem hal inl Bapak, bila bapak tidak ada makn
posisl plmpinan digantikan ibun. HMereka secara mutlak berhak
atas anak-anak ataupun harta yang dicari selama hidupnya,
bertangaung-Jawab menjaga keutvhan dan keharmonissn keluar-
ganya.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan vang hendak dicapai dalem penslitian ini adalah:
"thhtuk mengetahui ada tidaknya korelasi dan kalen ada,
sejauh mana korelasi anbtara sikap mental wiraswasta
Kepala rumah tangga dengen pemermhan kebutuhan rumah

schat di desa Tempurejo Fecamatan Tempurejo Eabupaten
Jember 19328°.

1.5 Manfaat Penelitlian
Hanfaat yang dipercleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagl penulls, pebagal wahana untuk mengaplikasikan penge-
tahuan-pengetahuan weng telah diperoleh dibangku ¥uliah
dan tanggap terhadap permasalahan yang ada, serta mnmcoba
memecahkan permasalahan tersebut.

[

Bagl Lembaga Pergurusn Tinggl, sebagal tempat untuk dalam
upaya mersealisasikan Tridarma Perguruoen Tinggi khusuanya
dharma penelitian.



2. Bagi masyarakat, untuk lebih memanfeatkan potensi kewi-
ragwastasn vyang ada sebagai wahana untuk mewvujudkan
berbagai kebutuvhan yang salsah satu diantaranya adalsh
kebutuhan perumahan.

4. Bagl pemerintah ¥aitu hasil penelitlan dapat dijadikan
masukan, aehingga menperoleh umpan balik dalam  menyusun
strategi pengembangan sumberdasya manusia melalui  program
pendlidikan hewiraswastaan.



BAB IT
TIRJAUAN EEPUSTAKAAN

2.1 Pagar Pandangan Teori Tentane Sikap Mental Wiraswasta
2.1.1 Bikap Maptal Wiraswsapstn

Dalam kerangka global., Pembangunan Masional aksn bherha—
8il fdsn berdays guna, manakala pelaku pembangunan  (termasuk
magysarakal secara vomam) memiliki kesadaran untuk  membangun.,
gerta bukarn bersrti muatshll apablila kessejahterasn hidup,
Kemabmoran pads suatu bangsa akan tercapat, namin  ¥=saderan
untuk membangunesbagal mana terebut haruvs dibangun melalni
berbagal macam potensi wyakni adanya partisipeasi, eikap
mental wiraswasstse, tekad yang tinggl serta kedieiplinan
naslonal .

Terkait dengan appek-aspek sikap mental wiraewesta veng
merupakan  avarat dari svatu kemendirian, eecara penjang
lebar bisa dipaham! sebagaimeuatu  keberanian, keutemaan
perta keperkasasn dalam memesnuhi kebutuhan dan memecahkan
perscalan hidup dengan kekuatan yvang adas pada pads diri
sendiri. Rewlraswastaan memiliki peranan vang cukup etrate-—
gls. Oleh karenanya pendidikan hewiraswastan hagl masvarakat
perlu diberikan.

Suparman Sumshamiieyvs dalam pendapatnva menjielaskan:
"Pendidikan kewiraswastasn adalah suatu pendidikan nikap
mental uwntuk mengubah aikap mental yang rendah diri.malas
dan Jiwa budak vang kekal, beranl menzambil resiko, mam
mengadikan dirinya dan waktu yang ada padanya sebagai modal
sohingga berani pula monembus pereasingan dalam mengembang-

kan bkagl peabangunan lingkongannya dan tunduk pada tertib
hukum 1inghungannya" £18980:- 111y,

Femadian Wazlty Soemanto dalam penjelasannya menvebutkan
babwe:
"Wiraswasta buksn sekedar penguesha atan  pekeria  sambilan

diluvar dinas negara, melninkan manusis—manuais veang  mem-
punyal elfat kebsrnian. keutamaan dan ketebahan dAalam




memajukan prestasi keksrvaan batk dibidang tugnam kenegaraan
ML EAr usaha swasta dengan hkekwatan dirinya sendiri
(1882:43).

Lebih lanjot juga ia kemukakan, bahwa dengnn kemampuaan
berwiraoswasta akan meninghatkan kualitas pribadi yang dina-
mis dan kreatif untuk memajukan kehidupan, disamping 1tu
akan melatih manueia untuk mengetahui tujuan toiuven hiduo
oerbtn dapab morumiskan dan bervgaba antuok mencapainya (1989
2051,

Terkait dengan persoalan diatas secara konsepslonal
mengenal eikap mental wiraswasta ditegaskan oleh Superman
Sumahamijaya sehbagai berikot:

LN

Sikap mental wiraswasta adalah sikap mental yang memberan-
tae slkep rendah dirl, silkap malas dan segala sikesp negatif
lainnya. Domlikian ity adalah ubtuk weningkatkan kebesranian
mengambil siksp ketaatsn pada hukuvm vang berlaslkn™ (1882;
e,

0leh karenanyva dalam rangka penyvemaisn benih benih
pikapr mental wiraswaeta untuk memberantae siksep kemiskinan
lainnya, diganti dengan menumbuvhhan sikap majvn dan  ingin
pukans dimass mendatang (Wasty Soemanto, 1983: B43,

Heski secara global telah memberl gambarem Jelas,
Letapd bagaimana Indkator hekustan mental yang membangun
pribadi wliraewasta yvang eesungguhnya. Menurut Wanty
Soemanto, indikstor kekuatan mental terdiril dari:

"1l. Berkemsuvan keras;
2. Barkeyakinan kuat;
- Beduluran dan tanggung Jawab;
Eetohanan Tielk dan Mental;
ketelunan dan keuletan bekerja keras;
- Pemikiran yvang hkreatif dan konetruktif™., {(1R82:; B8-60).
Bertolak dard pendapst tersebut di atas tampaklah jelas

L]
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bahwa pikap mental wiraewasta memiliki pengertisn wang
pukur  luwas vang akan mengantarkan seseocrang untuk majun  dan

sukses,. FRaltannya dengan pemlisan skripsi ini  hahasan



tentang wslkar mental wiraswasta berdasarkan pada keselu-
ruhan dari setisp indikator yang ada yvaltu berkemsusn keras,
berkeyakinan kust atas kekuatan pribadi; kejuluran dan
tanggung Jawab; ketahanan fielk dan mentsl; ketskunan dan
keulotan bekerja kerae; serta berfikir kreatlf dan konstruk-
| s

Untuk memperjelas bahasan dari setiap Indikator yang
nda maka akan diuraiken dalam pembahasan berilat ini:

2.1.1 Eemauan Kerag

Tuduan kebutubhan hidoep sepeorang akan tercapai manakala
dalam pribadi seseorsang terdapat suatu kemauan vang keras
atau mobtlf yang btinggi didalam berusaha untuk memenvhinya.
Fernyatean tersebuot diperkuvat pleh Wasty Soomanto bahwa
manusia  yang sikap mental wiraswasts memounyal Eemaunan
kerase untuk mencapai tujuan. Hadi hanya orang yvang memiliki

kemauan keras saja yang akan menggapal kesukesosan.

2.1.2 Berkeyakinan Kuat atas Eekuatan Pribadi

Orang lshir sudsh punys kekuntan karena dikaruniai oleh
pang pencipte agar is depat hiduep dean menaklukksn slam
sockitarnya. ¥Feyakipan inilah yang memberiksn harapan, kegai-
rahan serta semangat untuk berusaha, bekeria, berbust kesrah
tercapalnya tujuvan dalam hidup seseoprang. Mamisia hidup
harus mempunyal tuwjuan yang Jelas serta kemampuan yang kuat.

Eekuatan pada diri manuseia deapat membantu manusls dalam
berusseha memenuhi kebuluhan hidupnya. Dieamping itu meampu
mengatasl kemiskinan, baik kemiskinan lahlr maupun YKemiski-
nan  batinnya, tanpa menunggy rertolongen atew bantwan darl
kelompok lain, (Wasty Sosmanto, 1982: 447,

2.1.3 Eedwiuran dan Tansgeung Jawab
Eealitas kebhidupan vang terjadi di masvarakat., banyalk
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sckali orang ingin menggapai tujuan dengan Jalan pintas,
menerchos tanpa dengan prosedur yang sebenarnya. Orang  yang
mencapal tuJuan hidupnya dengan cara demiklan, tadaklah
ahan langgeng sebab tidak didasari oleh kejujuran dan tang-
gung Jewal.

Sebagaimana yang dilakukan oleh Wasty Scemanto bahwa,

"Agar sesecrang mempercleh simpati dan  kepercayasn orang
laln dalam berusaha maka ia harus memiliki sifat kedulduran
dan  tenggung Jawab sebab, salah aatu kunci  keberhazilan
seseorang  dalam beruseha dan berwiraswasta adalah keper-
cayaan daril orang lain terhadap dirinya® (1882: 579

Duri beberapa uraian di atas cukuplah memberiken gamba-:
ran  bahwa kejujuran dan tanggung jawab memberi dasar bagi-
pembentukan pribadi sesscrang yang pada gilirannyva menjadi

" salesh salu penentu bagi sukeesnya sesecrang dalam mencapai

tujuan dan kebutuhan yang diharapkan.

2.1.4 Eetahanan Fieik dan Mental

Jering kall didengar adanys sBeeecrang vyang mudah
monyarah  terhadap tantangan dan permasalshan hidup. Mereka
tldak mwau maju bahkan gagal esebelum memalal. Seandainya
menyadarl akan dirinyva, tentunya mereka akan merasa malu dan
begrmotivasl lebih besar untuk menebus kegagalannya vang vang
pernah ia lakuksn., Sifat pantang menyersh dan pantang mandar
kepada keadann, sangat diperlukan dalam pencapatan tujuan.
depertl  yang diketakan oleh Wapty Scemanto hahwa eikap
pantang menyerzh  sangst menyersh sangst diharapkan dalam
meralh prestasl vang lebih baik, (1982: 583.

<.1.5 Retekunan dan Xeuletan Bekeria Keras

Dalam perjalanan hidup banyak cobaan dan ganppusn  yang
dapat wmenghalangl daril suatu kelancaran pekerian, dan dapat
menghambat pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Hamun kalau sabar dan ulet dalam menghadapi semua  itu,
insya-Allsh kita akan kita akan berhasil dalam meraih
sukses.
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Sedalan dengan uraian di atas Watsy Scemanto dalam bu-
kunya yeng berJudul Secukup Operssional Pendldikan Fewiras-
wastaan menyebutkan, bahwe crang vang memiliki ketekunan
dan keuletan adaleh orang yvang tlidak mengensl lelah, dan
pantang menyerah, kegagalan merupakan pengalemsn den pel-
ajaran untuk mepngatur strategl leblh lanjut dalam beruesaha
mencapal keberhasllan dalam setiap pekerjasnnya (1982:58).

2.1.8 Pemikiran vang Ereatlf dan Eonstruktif

Orang yang plkirsnnya kuat adalah orang wvang pandal
merencanskan dan menyusun serta menertlbkan berbesgal plkir-
an-plklirannya. Tni untuk menambeh keterangan dan kejelasan
pandangan rohanlnya dan kecskaspannye untuk mendapatkan ha-
21l eebanyak-banyaknya, tanpa mencurahkan +terlalu banyak
tenaga.

Pekerjaan pikiran seseorang akan membaws kemsluan dan
kesukaaman apsabila pemilkiran 1tu hersifat konstruktif dan
kreatlf. Pemikiren yang konstruktif adalah membawa perbatk-
an terhadap keadaan saat sekarang ke arah vang lebih  sem-
purna, esedangkan pemikiran yang kreatif membawa pemecahan
terhadap masalah hidup. Apabila seseorang man maju dan hi-
dup sukses, maka seseorang itu harus menggunakan pillkirsn
seoara  kanstruktif dan kreatif (Watsy Seemanto, 159827:58%
Pemikiran wvang dilakukan secara konstruktif dan kreatif
akan sandgat membantu aekali begl sukeesnyn pelaksanasn
puntn usaha.

Crang yang plkirannya kuat adalsh orang wyang pandai
merencanakan dan menyusun sartaz menertibkan berbagat nusaha
dan kegiastan, kita harus Bies lihat manfastnya deml terca-
palnya tuinan dan terpernmohinya kebutuhen kita.

Pemshaman kepads +tujuan dan terpenuhinya  kebutuhan
haruz disertal dengan pengsnalan stan menfast setiap usaha
dan  keglstan kita. Hal ini aken menarik minat kita, dan
minat fang kuvat akan memancing kemauvan kitsa untuk membuat
lebih l1anjut.
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Terkait dengan aspek pemernmhan kebutuhan rumah sehat,
maka umah marupakan Eebutuhan obtama  untuk  menpertahankan
krhidupan pessorans atan keluarga. Kebutuhan akan keluarga
tersebut merupakan kebutuhan dasar atan kebutuhan primer
rumah vang merupalkan kebutuhan dasay tersebof masith oemerlu-
kan perlengkapan sepertl mela, ¥ureil, temapat +tidur dan
sebagalnya. Barang-tersebut tidak merupakan kebutuhan dapar,

tetapl diperlukan dalam memberikan kesenangan dan kenyams-

Tam.

FKesenangan dan  kenyamanan yang didapat dalsm suatua
rumuk, akan semakin menambah heselarasan dan keharmonisan
bagi hkehidupan keluarganya. Kegelarasan dan keharmonian

sangat penting artinya bagi kehidupan suwatv heluwarga, =sbab
Eeluarga merupakan tempat berkumpul dan bergaul dalem kehld-
upan o&echarl-herl, Jugs sehagal tempat berkomonikssi bagid
segenap anggota keluwarga.

Dotuk memenvhi kebtwtuhan hidup, Yeluargs melaliunkan
berbagail macam kegisbtan dengan menggunakan sumber-sumbernya.
Mengastur dan membuat makanan, membell d4dan membuat serta
memellhara pakaisn. Merawat perabot romah tennga yang sakit,
memelihara hubungan dengan angEota keluarga yang sakit,
memelihara hubungan dongan anggota keluwarga den famill
lalnnya dan banvak lagl macam kegiatan lain. Semza kegiatan
kaluargas tersebut, memanfasathan sumber-sumber yang dimiliki
keluarga. Supaya semua kegiatandapat berjalan lancar, perlu-
1zh dilakukan pengaturan dalam melakukan sumber-sumnber
keluarga.

Sema  kegisten den hal-hal yang menjadi bagian dari
kehidupan keluwarga, disebul pegi-saepgl kehldupan kelwargsa.
Tiap-tiap s=egi tldsak dipisahkan satu sama lainnya, karona
pegi-gegi tersebut saling mempengaruhi dalom kehlidupan
kelunargas. Tiap segi kehidupan keluarga terpsebut perlu menda-

pat perhatisn yang sama. Sobab bila satn sBegl dilalalksan,

N |

JUSTIRARN
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maka knselmbargan hidup keluarga akan tergengsw. Salah =satu
faktor yong assangat terkait dengen kessjshteraan keluarga
adalsh depgen runahl yvang pohat.

Tiap keluargs mengiginksn rumsh vang sehat doan sagual
derngan kebutvhan keluvarganya. Bumah ini merupaksn kebutuvhan
primer yvang harus betul belutr dlpenohi,. Bumsh menjadi tempat
berlindung dari gangguan-gangguan luar seperti. binsatang,
crang jJahat, dan pengaruh udara. Disinilash kelwarga berkum-
pul, ‘hidup teratur sehinga pertumbuhan jJasmani, robkani  dan
soelal dapat berkembang dan tumbubh mendadi anggota masyara-
kot yang berguna. Bumsh yang memenuhi syarat-syerat keaeha-
tan akan meEnghasillan manusia yang sehat memiliki semangat
serta galirsh bekerlda dan belajar, (Dra. Suprapti Sukwvrno,
1880z 26},

cunartl Hotmanto dalasm pendapatnya menjelaskan:
"perumahan adalab suatu tompat tingal dimana keluarga hidop

teratur, eshirngea pertumbubean Jaemsanl, rohanl, ssrta terja-
min dan terpenvhl yang memungkinkan untuk memslihars dan
mempertebal rasa kekeluargean delam srtl yvang luam, @merts

dapat memiliki rasa keborsamaan dan tanggung jawab eecara
penuh™ (19TT: T4).

Tujuan diberikannya pendidikan perumahan pada masyara-
ket tidek 1lsin adalah untuk memperielss pengertian dan
Pemahamsn  tentang perumahan yang sehat dan harmonls. Ssba-
gafmana dijelacskan oleh SBunarti Hatmanto wuntuk memberikan
bekal tentang rumﬁh gchat meaka perlu diberikan supatn pendid-
ikhan yang sntara lain:

1. lntuk menanamkan pengertian dan kelnsvafan akan penting-
nyae ramsh ditlindaw dari sudnt kesehatan, keamanan., kega-
nean,, Ekeglatan, Eesusllssn, kRenlkmatan, keindashasn, fJan
hemerdekasn, aehinggs dapat menimbulkan raea “hidup
kerasan” diruamah.

2. Hemupuk rvusa ekeluargasan, gotomeg rovong dan banggong
Jawab vwntuk mencapal keluargn yang harmonis aecrasi.
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3. Memberi kecaskspan dan ketrampilan tenteng cara membuat
dan memalihara alet-alat rumah  tangeas vang  sederhana
tepat serta bherguna.

4. Membsrl kecakapan dan ketrampilan tentang rcara mengatur
dan memelihara rumsh/halaman yang eerael  densan  tempat
dan gunanya, [(187T: T4).

Adapun fungs!l dari ruomsh sehat menurut Svnarti Hatmanto
adalah:

1. Tempat berlindung dari panas, dingin. hujan, ganggnan

binatang buae dan orang yvang bermaksud hurang balk terha-

dap kita.

Tempat dimana keluwarga merupakan kesatuan.

Tempat dimana Ibu memelthara/mendidik puteranya.

L B

. Tempat keluarga saling member! dan menerima rasa %asih
gayang, eallng mengert! don merasakan kemerdeksan, kea-
manan lahir katin.

Tempat tujuan yang tetap bagl semua semua anggnta keluar-

£n

ga yang baru datsng darl pekerjaan, sekolah, bepergian.

o

. Tempat perantarasn dengan orang luar (homan relation)
dengon mengadalkan pertemasn, periamasn dan eebagainvs,
C19%7T: Th).

Jadi teranglah bahwa rumah sehat memeng sangat dibatuh-
kan oleh keluarga, Sebab dengan adanya rumsh yvang sehat maka
suatu keluarga dapat hidup dengan damsai dan tentram eehingga
rumah  berfungsl Juga sebapai rekreasli yang menyenangksan.
Untuk dapat mewndudkan rimah yang sehat harusalah berdasarkan
beberapa kreteris yvang sudah ditstapksn menurat ketentuan
Jayarat-syasraktnya.

Untuk mendelaskan pengertian rumeh sehat maka berikut
inl akan dijelaskan terleblh dshulu indiator tentang syarat-
payarat rumal sehat. Adapun syarat-syarst itu meliputi
antara Iain:
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. Dapat terhindar dar! penyakiti;

dapat terhindar dari kecelsksan/keamansn;

L s B

memenuhi kebutvhan paikologlis/saspek moral;

. terjadinya aliran udara;

o s

.« berciptanya suhu ruangan;

#

Lereadliasnya pumber cahaya;
7. terhindarnya darl bunyi kebislngan, (Sunarti Hatmanto,
1277 To=84).

Z.2.1 Dapat Terhipdar darl Penvakit

Bumah wang sehat esangatlah dibntuhkan oleh kehidupan
manusla, balk itu sebagatl induvido meupun sebagel anggoka
keluarga. Salah satu syarat rumah yang sehat adalash terhin-
darnya darl esuatu penyakit bagl segenap anggta keluarga.
Untuk dapat terhindar dari penyakit, maka dalsm rumah terse-
tut harus tersedia sumber air bersih untuk keperluan hidup
keluarga sehari-harl. Disamping itu harues ada tempat pem-
buangan sampah secara khusus, sagar tldak menjadi tempat
bersarangnys suatu penyakit yang dapat mengganggu HResshatan
kesluarganya, (Sunarti Hatmanto, 1377: T5).

2.2.2 Dapat Terhindar dari Eccelaksan

Seperti telah diketahui bersama bahwasuatu keluargs
nkan dapat dikatsksn hidup tentram dan bahagia, apablla
dalam swatu keluargs tersebut bebap darl ancamen mars bahaya
vang mengancam kehidupan keluarganya. Untuk dapat mencepal
harapan 1tu semus tentunya rumah sebagai tempat berkumpul
bagi semua anggota keluwarga harnslah depat ditata sedemiklan
rupn, vang dapat menciptakan suasana asman bagl eegenap
penghuninyga. Penataan terasbot tenlbunya menvanglkut darl
konstruksi rumahnys, maupun penatasn perlengkapan rumahnya
serta teroedisnys tempat bermaln yang sangat echat dan aman

bagi anak-snaknya. (Sunarti Hatmanto, 1977: 753,
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2.2.3 Memilikl kebutwhan Psikologis

Dalam rumeh yeang sehat sedapsat mungkin hearus ada  kemar
mandi, tempat untuk mencuci serts tersedianya ruang makan
dan ruang tamai. Disamping itu sedapat mungkin harus ada
pembagian ruang tidur untuk orang dewasa den snak-anak, pria
dan wanita. Pengaturan terssbut ditunjukkan kepada tertanam-
mya nilail moral bagl ealurch anggotanya, Juga keharmonlsan

bagi segenap anggota keluargsa, (Sunartl Hatmento, 1977: T75).

2.2.4 Terpedianva Aliran Udara

Tereedianya udara sgegar dalam rumsh atau ruangan sangalb
Aibutuhkan wmanusia. Susatu ruangen vang Ltidak mpemponysel
sigtem wventilasl yang baik, dan dihuni manueis skan menim-
bitlkan beberapa keadasn yvang dapsat meuglikan kesshatan atau
kehidupan, mlsalnys kadar oksigen yang korsng. Padahal telah
pama-sama  diketahui hahwa manuvaia tidak mangkin hidup Jika
tidsk ada oksigen dalam udara. Berzaman dengan itu kadar O02
yang beraifal. racun bagi manusla akan meningkat. Ruangan
skan berbau disebabkan karena bau tubuh, pakalan. pernafasan
dan malut. Eelembaban udara dalam rTuangan akan naik
karona terjadinya proses penguapan calvran dari Imlit atauvpun
rernafasen, (Sunarti Habtmanto, 1977: B4}.

2.24.9 Terciptanya subu Buangan

Rumah atau bangunean yang sehat harualsh mempuanyal suhun
yang distur sedemikisan rupa sehingga svhn badan dapat
dipertahankan. Jjadi esuhu rvosngan harvge dapat diciptakan
pedemikian rupa sehingga tubuh tidak terlalu banyak kekuran-
gan psnas alban ssbalilnya tubuh tideak RepanaBaN..Jika < tubuh
terlalu banvak kehilangan panaé. akan-%imbul berbagai macam
kelainaasmisalnya terjangkitnys ponyakit chilblafinas, trench
foot dan frostbits. yang banyak diderita para pekerda yang
berada diruvangan yang terlaln dingin. Sebaliknya Jika uwdara
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terlalu panas  akan timbul pula berbagal pernyakit sepertl
heat cramps, heat exhavsticn. dan heat stroke, yang dlalaml
oleh  sesegrang yang berada didalam gedung dengsm emhu yang
tinggl. (Sunartl Hatmanto, 1877: 89).

2.2.68 Tersudianyn Dumber Cahava

Telah dlesebtutkan behwa saleh satn syarat rumah sehat
lalah tersedianya cashaya yang cukup. EKarena suatu rumah ataun
ruangan yang Lidak mempunyail cahaya disamping dapat menim-
bulkan perasaan kurang nyaman, Juga dapat menimbulken penyva-
kit. Sebaliknys ruangan yang dapat menimbulkan terlalu
banyak cahaya akan dapat menimbulkan rasa silau. Ttupun
dubotagorikan sebagal ruangan yvang Eurang scehat.

Ada aten tidaknys cahaya atsu penerangan dalam ruangan
ditentukan oleh beberapa faktor antora laln:
an. adn ataun tidaknya sumber cahaya
L. Terhalang atsu tldaknya pancaran cahaya darli pumber ke

TUuRnELr .

7]

Sifat—-sifat benda ataupun obyek yvang terdapat dl dalam
raangan, (Sunartl Hatmento, 1977: 83).

Sumber oahaya vyang terdpat di alam bermacam-macsm,
tetapi pads dasarnya sumber cahaya bersebut adalah suatu
vang borpllar saperbtl matabarl, ayvala apl, perciken listreik
dean laln sebageinys.

2.2.7 Terhindarnyva darl bunyl Eebisingsn

Rumah tidak bising dalam artli pemghuninya tidaky ter-
gangen bunyl ateupun suara yang tidek dilnginkan, adalah
rumah yang dipandang sehat. Karena jika daerah tempat ting-
gal dan atau tempat bekerda terlalu bising dlesamping menim-
tuikan rosa tidak tenang, Jugs dapat menimbulkan kelainan
pada pendengaran. Suatu bunyil yang berlangeung terus menerags
dapat menimbulkan ketulian secara progreaif. Tetapl Jikas
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bunyl yang tlmbul secra tiba-tiba. serta dengan intenslitas
yang besar sekall, tlmbullah ketulian yang bersifat konduk-
tif, wyaitu pecahnya gendang telinga, atauw rusaknya tulang-
tulang halus ditelinga dalam. sehingga berakibat terjadi
gangpguan pada antaran bunyi, (Sunarti Hatmanto, 1977; 100).

2.3 Dapar Paodangan Teori tentang FKorelasl Aotara Sikap
Mentol Wiraswasba Dengan Pemenvhan Eebutohan Romah Sehat
Mapalah sBlkap mental wiraswasta sekali lagi merupakan
suatu pelajaran vanz perlu diberikan kepada suatu kelvarga
pads wmumnys dan pada diri individo pada khususnya.

HMamumels wlraswasta membubtuhlkan kepribadian yang  kuat
untuk memajukan hidupnya. Kebutuhan ttw harus divsahakan dan
dipenuhi doengan oebaik-baiknya. HKebesaran swatu bangoaa
pangat ditentukan ualitae manusia. Pangsa vang besar akan
memajukan negaranysa. Kebesaran bhangoa tidak hanya ditentukan
pleh moral bengsa yeng tinggi, atsu hanya coleh sikap mental
bangoa vang pabtriotik.

Begitu pula dengan esesecrang vang ingin majun dalem
kehidupannys, tidak hanya skan didapat oleh orang-orang vang
barmalas-malasan. Akan tetapl perlu adanva penyemalan benih-
benih kewiraswastaan dengan menggunakan pikap mental wntuk
memberantas siksp malas, rendoh diri, ketergantungan dan
kemiskinan Jiwa lainnya. Diganti dengan penumbuhan slikap
maju dan ingin sukssa dimasa mepdatang. Semua ini  Jdimaksud-
kan antuk mempertinggl martabat diri tanps harue menggan
tungkan dirl kepada orang lain. Inilah sumber daya manasis
yang tersumber dan terkendung dalam nilai-nilai moral sikap
moral wiraswaston, slkap menkal wiraswasta, kepekasn lingkun-
gan wiraswasta, serta ketramplilan perbusatan wlraswasta.
gemia ini perlu digali untuk mewvududkan manusisa yang berkus-

litas tingei.
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Dari =ini jelms hahwa pendidiksn manusie wiraswasts
berlangeung seumur hidup 41 masa mendatang, dan dimasa
kEepan aaja. Sehingga peranan subyek manustia untukx beladar
dan mendidik dirl sendiri smeecara wajar merupskan kewaiihan
kodrat!l manusia.

Sebagal realipsei diri prinsip 4! atae, maka lingkun-
gan pelaksansan pendidikan manuels wiraswasta meliputi:
lingkungan Ykeluargs sebagal lingkungan pertems dan utama
untuk mendidilk manuela wiraswasta. Lembaga renanggung Jawab
rendidikan manusia wiraswaste terdiri darl keluarga sebagail
pEnanggung Jawabh pertama dan utama pelakeanaan pendidikan
manueia wiraswasta.

Juga telah divralkan 41 muka bshwa sikep mental wirag
wasta adalah puatu sikap mental yang memberantas sikap
rendah diri, malas dan segala sikap mental negatif lainnve.
Dipertegas oleh Suparmsan Sumshswiieys hahwa, "Jiwa, piki-
ran, 2ikap mental, keprilbadlan, kewaedasn mental dan keah-
lian merupakan suatu rengkaian kemajvan atau rangkaian
sumber daya manuesia (198¢:17).

Melly Sri Sulastri Rifai Zainab berpendapat bahwa:

"keadsan kehidupan keluarga dipengnruhi dengan keadaan
masayarakat sekitarnya. Headaan masyarakat vang tidak
aman, tidak tersedlanys kesempatan kerla bagl anggo-
tanya, atau masyarakat vyang tidak teratur, akan
membawa pengaruh negatif dalam kehidupan kelusrga.
Misalnya, banyak pengangsuran, lingkungan tidak
beraih dan sebagalnya. Anggote keluarga yang tidak
berpanghasilan akan menyulitkan kelusrga itu memenuhi
kebutuhan hidupnya. Lingkungen yang kotor akan menye-
babkan menJalarnya berbagai penyakit yang bilsa menyu-
aahkan bag! masyvarskat sekltarnya" (1988:9).

Jad]l dengan demiklan dapat dikatakan bahwa, peranan
keluarga dalam mendidik manuesisa wiraswasta adalsh sangat
penting. Sebab keluarga memllikl tanggung Jawab vang perta
ma  dan uvbama. Blea dlkatskan bahwa keluarga buken hanya
bertanggung Jewab mendidik manuels wirnswasta sajs., akan
tetapl Juga bertanggung Jawab terhadap keberhasilan pelak-
sanaan dari usahs wlraswasta 1tu sendirl.



Keluargaskepala Rumsh tangga berperanan sebagai peletak
dagar dari pads perkembangan pribtadi manusia wiraswasta,
Wasty Scemanteo, 1982: 1086).

Berdasarkan pada penjelasan dari Wasty Soemanto bahwa:

"Apar terwujud dalam perganlan dan tempat tingeal yeang
sechat, maka assbagai pimpinan rumah tangga, aysh dan ikbm
atau  orang tva lainnya hendaknys man dan  mampu  membeangan
hubungan vyang erat dan serasi dalam lingkungan hkeluarga®.
(LI - E15),

Darl penielasan diatas dapatlah dltarik sustu ksimpulan
bahwa dengen adanya hubungan yang erat dan wajar diatara
para asnggcta keluarga, maks mereks akan saling terbuka dan
saling mengenal. Mereka akan suka dan mampa untuk mengguna-
kan sasetisp kesempatan untuk bertukar plkiran dan pendapat.
Berbekal demgan adanya sikap mental wiraswasts yeang ¥yang
kunt, merska akan senantiass s=laln slap untuk mendiskuaikan
setiap masalah serta kebutuhan dari masing-mesing anggola
keluargsa. Atau mongensl mesalah Eebatrhan rumak
tangga/perumahan pada umamya.

Bordagarkan semua pendapat tersebnt diatas, meka jelas-
lah batwa pikap mental wiraswasta memiliki artl atan kebera-
dasn yang cukup luas dan kust terhadap pembentukan  tingkat
pemenuhan kebutuhan kelusarga. sshab sikap mental wiraswasta
pada hakekatnva adalsh vesahs untuk meEmajukan pertumbmhan
scgensp potensl pribadi manusia guna mewujudkan  kelapakan
kehldupan yvang seiahtera lahir dan batin, dengan penuvh rasa
tanggung jawab. (Wasty Scemanto, 19827 BT).

Berkennan dengan yang telah diuvraikan dlatas. serts
kaltannya dengsn sikap mental wiraswasts (yang semakin halk
semakin memilik!l kekusatan), maka dapatlak diasimpulkan, bahwa
gemakin belk sikap mental wiraswasta yang dimilikl seseon-
rang, maka semakin baik pula tingkat pemenuvhan kebubuhan
rumah sehat yang ada pada dlirinva.



2.4 Hipolesle

Hipotesia dalam perelitisn berfungsl membanty dalam
penentuan  arah yang harue ditempuh dalam memberlikan babtas
ruang lingkup penslitlan.

sghareimi  Arikunto memberiksn pengertian, “hipotesils
dapat diartikan sustu Jawaban yang bersifat sementara terha-
dap permasalahan penelitian, sampai ferbuktl m=lalui  data
yang terkumpul®, (19283: 62).

2.4.1 Hipotesis Eorda

Sesual dengan landasan teorl yang telah disajiksn, maks
hiputenis vang disjukan adalah:
“fpds  korelasi antara elkap mental wiraswasta Fepala FRumah
Tanges dengon  pemenuhsn kebutuhena rumah  sehat 43 desa

Tempureioc Kepcamatan Tempurejo Kabupaten Jember 19287 .



BAR 111
METODE PENELITIAM

3.1 Hancangan Peoalitan

Hancangan penoelitian dapat disrtikan sebagail suvatn
strategi yang mengatur latar belskang penelitian, agar
peneliti mempercleh data yvang tepat pesnai dengan karakter—
ietik wvariabel dan tuvjuan penelitian (Tim Penyvosun  Pedoman
Permlisan Skripsl FEIP INMEJ, 1994:15). Nasution berpendapat
bahwa, depain penelitian merupakan rencana tentang oara
mengumpnlkan data dan menganalisa data agar dapat dilaksana—
kan eecara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian
(1982:-317.

Hacam-macam rancangan penslitian menurut Suryadi Surya-—
brata dapat digolongkan menjadi psembilan macam katagori
valto 3

1). Penelitian historis; 2). penelitian Diskriptis;: 37.

renelitian perkembangan; 4). penelitian kasus; 5).

renelitian korelasional; 6). penelitian kausal kompara-—
tif; T). penelitian ekeperimentsl sungguhan; 6). penell-

tian eksperinental semu; 9. peeslitian T tindakan,
(1989:16).

Berdagarkan kerangka teorli di atas dan gesugail “dengan
bujuan, masalah dean variabel penelitian, maks rancengsn yang

permilis  gunakan adalah rancangan  pefeRitians eereSeleilines)

Tujusn=penelitian kdrelasitnel adalah watuk mandeteksi

gejauh” mans kaltan antara variabel yang satu dengan "yvang

lainnya. Kaitan yang ingin dicari dalam penelitian ini
adalah sikap wmental wiraswasta gebagai wvariabel X, ‘dan
pemenahan  kebutuhan rumah sehat sebagai variabel Y. Secara
lengkap kaitan kedua variabel tersebut adalah,  “"korelasi
antara slikap mental wiraswasta Kepala Romah Tangga dengan
pemenuhan kebutuhan romah aehat  di Desa Tempurejo Kecamatan
Tempurejo EKabupaten Jember 1993%.

1



3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitlon

Distelaskan oleh Sru Adjii Surladi bahwa, tldak ada ke-
tentuan vang mutlak tentang berapa luae darl euwatu bidang
peneliltien (1887:4).

Berdaparkan pendapat dl stas blaa dipahaml bahwa Be
kalipun tidak terkalt akan keluasan daerah penelltian yang
digunaksan, namun perlu ditsgaskan dimena daerah yang dlte-
11t1. Se=hinges dengan demikian akesn meniadi Jelas dan tidek
mendadi kekaburan dalam penelitian. Penegasan daerah pene
litian yang akan meniadl sasaran penelitian atau tempat ke-
glatan penelitian atau cbyek penelltian kejelapannya dapat
dipertanggunglawabkan, berarti ha=sil dari suatu penelitian
tersebut ada kevallden atau kebenaran.

Tarkait dengan perasalan ini, maka wilayeh atau daerah
yang menjadi obyek penellitian adalah wilayah Desa Tempuredc
Kecamatan Tempureaio Kabupaten Jember. Pertimbangan dijadl-
kannya Desa Tempureio sebaga!l tempat penelitian adalah:

1. letak wilayah Dess Tempurelo adalsh merupakan esebuah
lbukota kecamatan.

[

adanya bhanyak ragam kondisl darl para Eepala Bumah
Tangga terutama yang menyangkut pekerisannys.

3.3 Metode Penentuan Responden Peneclitian

Ada dAua ragam bentul vang umum dipakai dalsm penentuan
responden  penelitian, yaknli penentuen secara populasi dan
penentuan responden secara sampel. Populasi adalah Tkesalu-
rihan subyek penelitian. Sampel adalah sebaglan atau walkll
populast veng ditelit! (Suharsimi Arikunto, 1983:1282-124).
Penentuan secara populasi dilaksanakan Jika dari Jumlsh su-
hy=lk A4 dasrah penelitian ¥urang deri 188. Seballknya Jika
jumleh =ubyeknya besar, maka perln dladakan pengambllan
sampel wang akan mewakilil populasi  {(Suharsimi Arilunto,
1983:107). Lebih laniut dikatakan hahwa untuk sekedar
encer-ancer dalam pengambilan sampel depat dlambil entara
18-15%, atau 20-28% atau leblh (15993:187).
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Sampel dalsm penelitian inl edeleh sebanyak 6@ orang/
Eepala Bumah Tangga. Pengambilen eampel dengen jumlah fer-
mabut karens diukur dengan kemampuan penelit! dilihat darl
gegl waktu, tenaga serts dana yang ada. Teknik proporsional
random poampling., yaitu sampel yang terdiri dari sub sampel
sl sampel wvang perimbangannia mengikuti  perimbangan  sub
rorlasi-suk  popmlasi (Saparil Imem Asyard, 1883:77). Se-
dangkan cara untuk pengambilan sampel atau randomnya, meng-
gunskan  teknik stratified proporsionsl random  sampling.
wvattn gabungan dari teknik berstrata, proporsl den arcak,
dengan demikisn berarti peneliti member! hak vyang eama
kapada setiap subyek untuk memperoleh kesempatan Aipllih
mendadl anggots sampel. Bumus yong dipekai dalam pengambll-
an =ampelnya adalah gebagel beriknt: S = JSP JP = JR.
2 adalah sampel valtu cermin dari keselurvhan ¥epala BRumah
Tangga. JSP adalah jumlah sub populesi yaitu Jumlah Kepaln
Bumsh Tangga dari setiay pedukuhan. JP adalah jumlah popu-
lagi yaitu Ajumlsh Eepala Rumah Tangga darl semus pedukuhan.
I® adalsh jumlah responden yaitu banyaknya Individu yang
diselidik.

3.4 Metode Pengumipulan Data

Salah satu kegiatan dalam penelitisn adalsh mengumpul-
kan dats gesusl dengan permasalshennya. Metode pengimpulan
dAsta vang digunsken dalam penelitian inl adalah observasi,
interview, angket serta dokumentasi. Untuk lebih Jelaenve
semun  metode terzebut sakan dijelaskan lebih lanjut dalam
pembahasan berikut ini.

3.4.1 Metode Obeervasi

Suharsimil Arikrunto dalam pendapatnya mendelaskan
hnhwa, chaervas! adalah kegiatan pemusatan perhatisn terha-
dap ouatu obyek dengan menggunakan asluruh alat indera
{1983:128).

g
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Berdasarkan pendapat terssbut depatlabh ditarik Xesim
rulan bahwa cbservasi merupaken keglatan remusatan perha-
tian terhadap suatu obyek yeng dlladikan tempat penellitlan
dengan mengounakan gemiaa slat indera veErdg ada. Menouruat
Euharcim? Arvikunte ckeervasl dibedakan menladl duva macam,
vaitu;

"1. observasgl rnion slstematls yvaltyw obeervasl vang d4l1-
lakukan oleh pengamsat dengan tidek menggunakan 1n-
strumen pengamatan.
obheeryvagl slstematis waitu obeervesl yang dilaku-

kan oleh pengamat dengan mengsunakan pedoman ge-
hagal inctrumen pengamatan® (1983:120).

ol

Nhzervasl vang digmakan dealam penelitisn inl adalah
cbaervasi sistemstie, dengan suatu pertimbangan:
5. pela  terstruktur skan lebih mudsh dilaksanakan karena
terdapat batasan yvang Jjeles.
b. metode ini lebih efektif dan efisien.
. terhinder dari kemungkinan melebarnya masalah peneli-
tian.
Adapun beberapa hal yang dickservasl antara lain:
1. keadann daerah lingkhongan Deaa Tempurelco Eacamatan
Tempurejo Kabupaten Jember

(i

garana dan prasarana perumahan Kepala Rumah Tanggas di
Dega Tempuredo Fecamatan Tempurelo Eabupaten Jember

3.4.2 Interview

Interview eering Juga disebut dengan wawancara atau
kuezicner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara  {lnterviewsr) untuk memperoleh informasl darl
terwawancara. Berkenaan dengan hal inl Suharsimi Arikunto
membedalkan Jenls wawancara berdasarkan pelakeanaannyn
antara lsain:

"1. interview bebhaz, dimana pewawancara bhebas menanya-

kan apa =sja, tetari juga mengingat tentang dats
apa vang akan dikumpulkannya;

2. interview terpimpin, vaitu interview yang dilaku-
kan oleh pewawancara dengan membawa egederetan
pertanyaan lengkap dan terperinci, seperti halnys
Interview terstruktur;

2. interview behas terpimpin, waitu kombinasl antsra

interview bBebas dan terpimpin” (1093:127).
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Tnteyrview yang dlgunakan dalam penelitian inil adalah
interview terpimpin, dengan pertimbangan:
a. metode ini leblih efektlf dan eflelen
b. mudah dalam pelakeansan karena pola pertanyaannya sudah
teretruktur
£, kevalidan datanya dapat dlpertanggonglawablkan.
Penggiinsan interview dalam penelitian 1inl adalsh untuk
mengetahul antara lain:
l. keadaasn soelsl ekconomi TFepala Rumah Tangga dl Desa
Tempurajc Fecamatan Tempurels Eabupaten Jembar
ugasha mata pencaharian TFepala Rumah Tangga dl Desa
Tempureias Kecamatan Tempurelo Eabupeten Jember

9.4.3 Angket

Menurut Suhareim!l Arli¥unto, sngket adalah seljumlah
rertanyasn tertulis yang digunakan untuk memperoleh 1Infor-
masi dari responden dalam art]l laporan tentang pribadinya,
ataun hal-hal yang diketahul (1993:124%. Angket dikedakan
menjadi dua macam yatitu %lpe pllihan dan tipe 1slan. Cara
penvampalannya Juga dibedakan mentadl dus, yaitu Becara
langeung dan tidak langsung {Sutrisno Hadi, 19B7:158).

Angket tipe {8fan menyediaksn koepempatan sSebesar-
besarnya bagl responden untuk menyatakan pendapatnya, vang
dalam aqueeloner 1stilsh ini dinamakan dengan gquesaioner
terbuka (Open From Questioner). ©Sebaliknya angket +tipe
pllihan cuma meminta responden untuk memilih satu Jawaban
atau lebkih darl pekian banysk Jawaban yang dJdisediakan,
Qoeeloner wang digunsken pads penelitian ini adalsh que-
sioner tipe pilihan. PFPertimbangan penggunaan gquesioner
tipe plliken In adalah:
1. regponden Iebih modah dalap pemberl Jawsban dan tldak
menyita waktu lama, karena Jawaban sudah tersedia
menghemat waktu dan tenaga dalam melakesanakan penelitian
dats yvang dlikumpullkan lablhk cepat

S s o |

pengaruh subyektifitas dapat dihindari. esebsb audsh ada
kriterla-kriteria dalam memilih Jewaban.
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3.4 .4 Dokumentas]

Dokumentasl berfungsl untuk mencari data mengenal hal-
hal amtau wvarisbel yang berupa catatan, transklp, bulm,
enrat kabar, malalsh, prasastil, notulen, agenda rapat dan
sebagainys {Suhareimi Arikunto, 1DB3:263).

Bordnparkan pendapat di atag dapatlah dipahamil hahwa,
delumentasl dapest digunakan untuk mencari atau mengumpulkan
dats vang bersumber darl buku, catatan den selenisnya atau
katerangan-keterangan yang sudah ada dokumentesinya.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa caotatan yang sudah berbentuk dokumentasi di kantor
Dasa Tempurelo. Partimbangen dalem penggunaan doltumentasl
dengan berupa catatan ini adalah
1. peneliti Aapat data yang akurat dalam waktu yang relatif

glingkat.
2. lebih mudeh dalam merasih data.

Dats wyeng ingin diraih dalam penggunaan dokumentasl
ini antera lain
1. densh wilaysh Desa Tempurelde FKecamatan Tempurejo Kabupa-

ten Jember,

B

letak dan batas daerah Tempurejo Hecamatan Tempurejo

Kabupsten Jember,

3. data penduduk Desa Tempurelo Kecsmatan Tempurejo Eabupa-
ten Jember.

4. data Hepala Rumah Tangga Wiraswaeta Desa Tempursjo Ee-

camatan Tempuareldo Eabupaten Jember.

en

struktur orgenisasl pemerintahan Deesa Tempuredo Kecamab-
an Tempurein Eabunaten Jember.

3.5 Hetode Apalisis Data

Metode analisis data adalah cara utama untuk menyusun
dan mengolah data mentah yang terkumpul sehingga dapat
menghasllkan auatu keslmpulan yvang dapat dlterlms dan bi=sa

dlipertanggung
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jawabkan kebenarannys. Dalam mengenalisis data, penulis
menggmakan teknik analisis statistik. Dalam hal inl sesuail
dengan pendapst Sutrisno Hadi yang mengatakan bahwa statis-
tik adalah cara ilmiah untok mengumpulken, menyajikan data
penyelidikan, 1lebilh lanjut statistik merupakan cara untuk
memperoleh data dan menarik kesimpulan yang diteliti dan
memberikan prerhitungan dari pengolahan data teraebut
(1583:221).

Perlu penulis tegaskan bahwa dalam penelitian ini akan
dlicari korelasi antara siksp mental wiraswasta Kepala Rumah
Tangga dengan pemenuhan kebutuhan rumah sehat di Desa Tem-—
purein Fecematan Tempureio Esbupeten Jember. Oleh karena itu
untuk mencari ada tidaknva korelasi antara kedua variabel,
maka penulis menggunakan analisis dats dengan teknik korela-
#1 Product Moment dengan rumis sebagai berikut

(EX} (ZY)

2PV |
e : =t
(3%)® (2Y)*
\[EE‘— x ] [EY‘~-H—]

Esterangan :
rzy = Nilai Eoefisien Korelasie:.e

s X¥ = Jumlah hepil mesing-masing sekor X dan Y
- K = Jumlah semuns sekor X

4 = Jumlah semua sekor Y

N = Banyaknva individu vang diselidiki

{Sutrisno Hadi,1883:4)
Eemudian hasil r empirik dikonsultasikan dengan rumus r
teoritik pada tabel r, dan jika r empirikg r tabel, maka
hipotesis kerda ditolak. Lebih lanjut Sutrisno Hadl mengata-
kan bahwa keeratasn dari korelasl tersebut berkisar antara -1



sampai +1 sehungga dari 1ima kemongkinaen dari hubungan

tergebut yaitu :

1. bila r = 0, maka tidak ada korelasl yang berarti;

2. bila v = 0, maka korelasi poslitif seatu arah, sehingga
pemakin tinggl variabel X maka tinggl pula variabel ¥;

3. bila r = +1, maka korelasinya adalah pogitif sempurna,
Jadi bila variabel X tinggli, maka variabel ¥ Jjuga aksan
Linggi;

4. bila r = -1, maka korelaginya adalah negatif seopurna,
achingga bila variabel X tinggil, maka variabel Y akan
rendak ;

5. blla r = 0, atau negatif, maka korelasinya akan menunjuk-
kan arah korelasi yang berlawanan, semakin tinggi wvaria-
bal X, maka semakin rendah variabel Y, (1886:285).

Selanjutnya vntuk meramalkan tinggl rendahnya keberar-
tian nilai korelasi yang dilelaskan sebaggai berikut : Hilai

r yang diperoleh sebesar Q0,700 atan lebih, baik positif

maupun negatif dipandang cukup layak untuk mengadakan pre-

diksi, sedangkan nilei 0,500 sampai 0,700 hendaknya diguna—
kan hati-hati, nilai 0,250 sampai 0,500 sangat diraguksan,
dan wnilai 0,00 sampai 0,250 pecara praktis tidak dapat

digonakan sama sekali (1986:306).

Sedangkan menurut Suhoarsimi Arilunto mengetakan bahwa,
keberartian nilal r adalah sebagal berikut :

Beparnya nilai r Intarpretasinya
1. antara 7,800 sampal dengan 1,00 - tinggi

2. antara (0,600 aampai dengan 0,800 - culup

3. antara 0,400 sampai dengan 0,800 - agak rendsh
4, antara 0,200 sampal dengan 0,400 - rendah

H. antara 0,00 ssampai dengan 0,200 - gangat rendah

(1983:223).



BAR V
EESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulan

Berdazarkan hesil penelitian yang analisis datanya
menggunakan ujl statistik dengan korelnsl Product Moment
menerangkan bahwa, hasil analisis data menunJukkan bahwa
koefislen korelael XY gebesar 0,726 dengan Jumleh H sebesar
29 dan tingkat slgnifikansi yang ditetapksn 5% dipercleh
angka R,254. Ternyata harga koefieien korelss!i terasehut
lebih besar dari hargs kritiknya. Angka 0.788 vyang dalam
tabsl interprets=i r terletak antaras @ ,AA® sampai dengan
2,800, yang menunjukkan nilai korelasinya cukup, Selaniuk-
nya untuk mengetahui tinggl rendahnva keherartian nilat
korelasl dijelaskan sebagal berilkut: nilai r yang dlipercleh
aeheaar @,782 ataulebih, balk positif maupun nepgatif dipan-
dang cukup layak untuk mengsdakan prediks!, Jadi hasil
anali=z!ls yang menundukkan engka ©,7868, dalsm penelitian ini
merupskan hasgil korelasl yang cukup positif. Jadl dengan
doemikian dapat disimpulksan hahwa, ada korolasi cukup posi-
tlf antara sikap mentsl wiraswasta FKepalas Rumsh Tangga
dengan  pemenuhan kebutuhan rumsh pehat 41 Dean  Tempuredo
Eecamatan Tempurejo Kabupaten Jember 1928, hal 1ni bBerarti
semakin tinggl sikap mental wiraswasta Kepala Rumeh Tangga,
maka semakln bLalk pula tingkat pemenuvhan kebutuhan rumsh
yang sehat. Sebaliknya, =semakin rendah =2ikap mental wiras
wanls Fepala Rumah Tangga. maka semakin readah puala tingkat
pemetivhan kebutuhan rumsh vang =sehat.
5.2 Carsn
Berdasarkan hasll penelitian yang telah dilakukan,
maka ada beberapa saran yang hendal disempaikan, antara
lain;

44
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kepada Kepala Rumah Tenggs hendaknya selalu menanankan
pendidlkan kewlraswastaan kepada cegenap anggota keluar-
ganya, Penanaman pendidikan kewiraswaotaan ini bisa di-
malal dengan peningkatan aikap mental wiraswanta dalam
et iap melakukan pekerjaan, migalnyas dalam melakukan se-
tinp pekerjaan haruslah 4{1akamanakan dengan daear kemau-
an yang keras, terkayakinan yans Tuat atas kekuatan yang
nds pada dirinya, bersikap Jujur dan tanggung jawah, pu-
nya ketshanan flsik dan mental, punye ketekunan dan ke-
uletnn dalam bekerla. serta punya pemikiran vang kreatif
dan  kopstruktif. Sebsb hanys dengan peningkatan =sikap
mental wiraswasta yang balk, malka Teaulksegan dalam men-
capal tuluan dan kebutuhen akan mudah dicapal.

kepada Kepala Desa besertan perangkatnya, hendakmys mem-
herikan pengarahan dan penyuluhan-penyuluhan tentang
pentingnya pendidikan kewivraewastaan, kepada saluruh

anggota atau warga maeyarakatnya.
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Angket Penelitian

I. Prakaka

Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia, maka
kemi ingin mengambil; atau meralh deate kepada enda, dalam
upaya untuk memberikan dasar yang koat bagi kehidopan manu-
sia, baik itu esebagai pribadi mauvpun sebagal anggota ke-
lvarga. Walaupun anda tidak akan ragu-ragu atau bimbang
dalam menjawab pertenyasn berikut ini, karena itu tildak
menvangkut keberadasn diri anda. Oleh karena itu kami mchon
agar anda mengisi angket inl sesuail dengan keadaan anda yang

pebenarnya. Atas kesediasn dan perhatiannya kami sampaikan
terima kasih.

TT. Petunjuk Penglsian
1. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia.
2. Berikan tanda silang (X) pada alternatif Jawaban
vang sesual dengan keadaan anda.
3. Bacalah terlebih dahulu darl eetisp pertanyaan yang
ada dengan teliti sebelum anda memberikan Jjawaban,
schingga mendapat jawaban yang benar.

ITI. Identitas Responden

1. Hama T e T R
2. Jenia Belsmin :.....cccu-.-
3. Alamat

-------------

IV. Partapvaan
Eemauan Keras
1. Apakah yvang anda lakukan terhadap perkerjasn yang
memerlukan waktu yang lama serta pemikiran yang
seriue 7

a. tetap mengerjakan sampal berhasil



5 A

b. Asal mengerjakan

. Segera mengakhiri meskipn belun WeFHasil.
“Bagaimana ®ika@ andia disast mendapat pekerjaan yang
foukup berat 7

Aa. mengerjakan dengan penuh keyakinan

b. ragu—ragi

. merasa tidak mampu

Pada saat beker)a anda mengalami kesullitan karena
kurang paham terhadsp cara kerja yang harus dilak
ukan. Apa yang anda perbuat untuk mengatasi hal-
tersesbut 7

a. berussaha mengatasi sampai berhasil

b. mengerjakannya walau hasilnya tidak baik

o. mengerjakan sebagian saja

Boerkeyakinan kuoat atas keluatan pribadi

4.

Apa yvang anda lalukan ketika menghadapi permasala-—

han yang cukup rumit pada saat menyelesalakan

pekerjaan 7

n. bervsaha memecahkamnnmya dengan penuh keyakinan

b. Meminta bentuen orang lain

c. ragn mengerjakannysa

Apakah anda optimla akan keberhasilan pekerjaan

vang andn lakuksn 7

n, s&alaluo optimis

b. kadang-kadang

Cc. Tagu-raga

Bagaimena sikap anda ketika keliru menyelesaikan

pekerjaan vang ssedang anda lakuvokan 7

s, memperbaikil kemball sampai betul-betul baik dan
Bempurna

b. memperbaiki kemball kalsauw sudeh menemukan peme—
cahannya

c. Jarang memperbaikinve



EeJujuran dan bangpung Jjowab

Te

pegeorang dituntut wntuk selalu julur dan tanggung

Jjawab, bagaimsna terhadap usaha yang anda lakukan ¥

a. Kejujuran dan tangung jawab mmtlak dalam setiap
tindakan

b. Eejujuran den tanggung Jjeawsab mutlek delam
petiap tindakan bila menguntungkan

. yang penting keuntungen besar kejujuran dan
tenggung jawab urusan belakang.

Apakah anda selalv mengerjakan sendiri tugas peker-

Jaon vang menjadi beban anda 7

A. ¥a,; sBelalu

b. kadang-kadang

. Jarang sekali

Bagaimene sikap amdssmenghadapl konsumen yang ingin

mengetahui kuvalitas hasil pekerjaan anda 7

a. menjelaskan sesuai dengan keadaan yang sebenar-
nya

. mEnyvanjungrnyvas agar terkesan baik

c. menggantinya dengan hasil Iain yang kualitasnya

lebih rendsh

Eetahanan fieik dan mental
10. Bagaimans slkap anda ketlika pekerjasn vong ands

11.

lIakukan mengalami kebangkrutan 7

a. tabah dan sabar sambil mencari pemecahannya

b. menerima apa adanya

. Jera melakuksn usaha kembalil

Bagaimana sikap anda di saal sedang bekerja menda-

pat cobaan 7

a. tabah dan memelihara pendirian untuk  tetap
bekerja

b. menghentikan pekerjaan untok seméntara



12.

¢. bekeria kembali kalau terpaksa

Apakah tindaksn yang anda lakukan disaat kelelahan

menyelesaikan pekerdaan 7

a. tetap berussha menyelesalksn pekerdasn pampal
gelesal

b. mengerjakan sebagian saja

o. Jarsng sekall meneruskan pekerjaan

Fetekunan dan keuletan bekerja

13.

14.

15.

Poerfikie
16.

Bagaimana sikap anda disaat sedang sibuk menyele—
saaikan pekerjaan, tiba-tiba ada hiburan yang mena-
rik perhatian 7

a. tetap menyvelesaikan pekeriaan

b. melihat. sebentar

o. melihat sampal hiburan selesal

Paganimana sikap anda disaat sedang bekerja tiba-
tiba datang teman anda mengajak ngobrol 7

a. tetap melanjuthan pekerjasn sampal seleaal

b. menunda pekerjaan untuk sementara waktu

c. Jarang melanjutkan pekerjasn kemball

Bagaimana sikap anda ketika pekerjaan yang dlbeban-
kan kepada anda pelalu salah dan tidak pernah ada
kecocokkan 7

5. tetap memperbaiki kembali sampai ada kecocokkan
b. memperbaiki sebagian ssjs

&, Jarang memperbaiki

kreatif dan konstroktif

Pagaimeana kalan ussha yang anda Jalankan sudah

tidak mengalami kemajuwan lagi 7

a. berusaha menciptakan lapangan pekerjaan baru
yang dibutuhkan

bh. menekuni apa adanya

. bekerja lagl kalau ada permlntaan



17. Bagaimana anda mengembangkan keuntungan darl hasil

18.

usaha anda 7

a. diputar lagi sebagsai tambahan modal

b. diambil sebaglian untuk keperluan

c. dihablekan untuk senang-senang

Apa yeng anda lakukan dalam mengiai waktu luang

anda 7

a. berussha mengisi waktu yang ada dengan pekEerjaan
yang menguntungkan

b. bekerda kalau sudah ads kebutuhan

r. beristirahat sampai ada yang menyuruh bekerja

Eebutuhan rumah seshat
Dapat terhindar dari penyakit

19.

20.

21

[
s

Air apakah vaneg anda minum setiap harinya 7

a. alr sumur yang sudah dimasak

L. kadeng-kadeng air yang sudah dimasak

. alr mentah

Bagaimana dengen pembuangan air limbah {(air bekas
cucian, mandi, dll) dirumah anda ?

a. dibuatkan saluran tertutup dan dibuwang keselokan
b. dibuatkan saluran sekenanya

. dibiarkan mengalir dengan sendirinya

Apakah anda selalu mengontrol saluran ajir limbah
dirumah anda 7

5. ya, salalun

b. kadang-kadang

c. hampir tek pernah

Dimanakah keluwarga anda membuang sampah ol mm
petiap harinya 7

a. dibak sampah khusue yang telah dissdiakan

b. ditimbun diatas tanah

c. dibwang asal-asalan



Dapat terhindar dari hecelakaan (keamanan)

29.

24.

Memiliki
28.

28,

Apakah rumsh yvang anda tempati ada dasar fundamen—
nya 7

a. ya, ada

b. eehaglan

c. tidsek ada

Dimanakah tempat penyvimpanan perabotan dirumah
anda?

n. ditempat Ehusus penyimpanan

b, disusun diruang tamu

. diletakkan dikamar tidur

Dimanakah tempat bermain eanak-anak dirumah anda %2
a. dlhalaman khuvsus tempat barmalin

b. dipinggir Jjalan

c. ditengah jalan

kebutuhan paikologie

Apakah anda menyediakan kamar tidur sendiri-sendiri

bagli anggota keluarga 7

a. ya, disediakan

b. kamar snak-anak masih dicampur

;. kamar anak-anak masih campur dengan orang tua

Bagaimanakah cara anda mengatur tempat tidwer diruo-

mah anda. 7

a. anak leki-laki dan perempuan yvang sudah dewassa
distur pada tempat yvang terpisah

b. baik anak laki-laki dan perempuan tidornya
dicampur Jadl satu

c. antara anak lsaki-laki dan perempuan tidurnya
Jadi satu dengan orang tua

Apakah rumsah anda dilengkapi fasilitas kampar mandi

dan wg 7

A. Va, punya kamar mandi dan wo

k. punya kamar mandi tapi we-nya masih ikut kampung



c. tidek ads karena mandi disungai

29. Apakah dirumah anda disediakan rmang makan dan
ruang tamua 7
a,. ya, ruang makan dan ruang tem sendiri-sendiri
b. rusng makan masih campur dengan ruang tamu

. tldak ada ruang makan dan roang tamu

Teroedianya aliran udara

30. Apaksh rusng tamu dirumah anda dipasang jendela 7
a. y&, ada
b. hanya angin-angin
2. tidek ada sama sekall

31. Apakah disetiap kemar dirumah anda juga disediakan
Joendela 7
A, ya, ada
b. hanyva angin-sngin
¢. tidak ads sama sekali

32. Apaksh dapur tempat memasak dirumah anda Jugs
dilengkapi dengan jendeln 7
H, ya, ada
b. hanya angin-angin
c. tidak ada angin-angin sama sekall

Terciptanya suba roARgaT

33. Beberapa kali rumah anda disapu dalam setiap hari-
nya 7
f. 2 kall dalam satu hari
b. 1 kali dalam satu hari
c. hampir tidak pernah

34. Berapa mingge sekall rumeh anda dibersihkan dalam
artl keselurubhan 7
a. antara 1 B/d 2 minggu sekall
b. antara 3 s/d 4 minggu sekali



35.

. lebih dard 4 minggn

Apakah anda memiliki ruang tempat berkuvmpul bagl

anggotn keluarga 7

a. ya, punya ruang Ehusus

b. masih campur denga raang Lamm
c. cukup hanya didalam kamar

Tersedianya pomber cahaya

38.

37 .

38,

Apakah sarana penerangan yang digunakan
sanda 7

a. listrik

b. lampu petromak

. lampu templok

Berapa luas jendela rumah asnda 7

a. 15 % s/d 20 % darl luaes lantai

b. 10 ¥ a/d 15 % deari luas lantal

c. 5% a/d 15 ¥ dari luas lantail

dirumah

Berapakah luas rvang kamar yang ada dirumah anda 7
a. lebih dari 1,2 meter persegl untuk vkuran sata

orang

b. kurang dari 1,2 meter persegi untuk uvukuran satu

Orang

o
4

ukuran satu orang

Terhindarnya darl bunyi kebisingan
Apakah anda merasa terganggu dengan cara bermain

3.

40.

anak-anak dirumah anda 7

a, tidak, karena tidak pernah ramai

b. sedikit terganggu karena agak bising
o, terganggu eekali karena ramai

hanyas kurang lebih 1,2 meter persegi untuk

Apakah anda jugs merasa terganggu dengan lingkungan

disekitar ramah anda 7



A. tidak, karena situvasinya tenang dan tenteram
b. sedikit terganggu karena agak bising
. terganggu ssmkall karena bising

41. Apakah silkap yang akan anda lakukan terhadap orang
yang ingin mendirikan mesin giling atau bengkel
kendaraan bermotor dldekat ruomsh anda 7
a., tidak setuwju, karena bisa meangganggu ketentraman
b. memikirken dulu tentang untung ruginya

. getuju sekali karena aksn menambah keramalian



Lampiran 2.

TUNTUNAN OBSERVAST

Ho Data vang diraih melalui observasl Sumber Data

1. |Eeadaan daerah lingkungan Desa Tempu-|- Lingkungan
rejo Kecamatan Tempurejlo Eabupaten Desa
Jembear

2. |Sarana dan prasarana perumahan Kepala|- Lapangan
Rumah Tangga 41 Desa Tempurejo Eeca-
matan Tempurejo Kabupaten Jember




TUNTUNAN INTERVIEW

Mo Data yang diraih melalui Interview Bumber Data

1. |Keadaan sosial ekonomi Eepala Rumah — Kepala Desa
Tangga 41 Desa Tempurejo Eecamatan dan Perangkat
Tempurejo Eabupaten Jember

2. |Usaha mata pencaharian Eepala Rumah -~ Kepala Desa

Tangga dl Deas Tempurelo Escamatan
Tempurejo Kabupaten Jember

dan Perangkat




TUNTUNAR DOEUMENTAST

Mo

(3]

Lo

ay

e S I = T = ]

Data wvang diraih melalui Dokumentasi

camber Data

Denah willayeh Desa Tempurejo Kecemat-
an Tempursajo Kabupaten Jember

Letak dan batas daerah Desa Tempurejo
Fecamatan Tempure)o Rabupaten Jember
Data penduduk Desa Tempurelo Eecamat-
an Tempurejo Kabupaten Jember

Data Kepala Rumeh Tangga wirsswasts
Desa Tempurejo Kecamatan Tempurejo
Eabupaten Jombeor

Strutur organisesi pemerintahan Desa
Tempurejoc Eecamatan Tempuredo Fabupa-
ten Jember

Tokumen
Tokumen

Dokumen

Dolumen

Dokumen

Dean
Dean

Deog

Desa

Desa

.
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